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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran manakah antara 
Genius Learning dengan konvensional yang dinilai lebih baik dalam mempengaruhi 
kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik. Metode 
penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment design. 
Taknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah tes dan dokumentasi. Pegujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis multivariat (Manova). Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu 
uji mormalitas dan homogenitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogrov smirnov dan uji normalitas menggunakan uji M Box’s. Hasil dari penelitian 
ini berdasarkan uji Multivariat diperoleh nilai signifikansi yang diuji dengan prosedur 
Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root adalah 0,005, 
yang berarti bahwa   ditolak atau terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Genius Learning dan konvensional terhadap kemampuan metakognitif 
dan kecerdasan logis matematis peserta didik secara simultan. Selanjutnya hasil uji 
terhadap kedua kemampuan secara terpisah juga menunjukan nilai sig.0,002 untuk 
kemampuan metakognitif dan 0,001 untuk kecerdasan logis matematis yang berarti 
bahwa   ditolak dan terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Genius Learning dan konvensional terhadap kedua kemampuan secara masing-masing, 
yaitu terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran Genius Learning 
dan konvensional terhadap kemampuan metakognitif, dan terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Genius Learning dan konvensional terhadap 
kecerdasan logis matematis. Langkah selanjutnya yaitu menentukan model manakah 
yang dinilai lebih baik dalam mempengaruhi kemampuan metakognitif dan kecerdasan 
logis matematis. Peneliti melakukan analisis rata-rata tes kemampuan metakognitif dan 
kecerdasan logis matematis peserta didik dengan menggunakan kedua model. Sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa model Genius Learning lebih baik dalam mempengaruhi 
kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik dibandingkan 
model konvensional. 
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ِض َربَّىَا َما  َرأ ٱْلأ َ ِث  ََُٰ َمَٰ َٔخَفَكَُّزََن فِّ َخلأِق ٱلسَّ َ ٍِمأ  َّٰ ُجىُُبِ َعلَ َ قُُعًُدا  َ ًما  َ قََِٰٕ ُكُزََن ٱَّللَّ ٱلَِّذَٔه َٔذأ
ىََك فَقِىَا َعَذاَب ٱلىَّارِ  ِطًًل ُسبأَحَٰ َذا بََٰ  َخلَقأَج ٌََٰ
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 




فًا فَإِنأ َُٔكهأ ِمىأُكمأ ِمائَت   َعلَِم أَنَّ فُِٕكمأ َضعأ َ ُ َعىأُكمأ  َن َخفََّف َّللاَّ ٖأ إِنأ َُٔكهأ  ا َ ٕأِه  لِبُُا ِمائَخَ َغأ َصابَِزةٔ 
ابِِزٔهَ  ُ َمَع الصَّ َّللاَّ َ  ِ ِن َّللاَّ ٕأِه بِإِذأ لِبُُا أَلأفَ  ِمىأُكمأ أَلأف  َٔغأ
Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa sesungguhnya 
ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang bersabar, 
niscaya mereka mampu mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika di antara 
kamu ada seribu orang yang bersabar, niscaya mereka mampu mengalahkan dua ribu 
orang atas seizin Allah. Dan Allah bersama orang-orang yang bersabar.  
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A. Penegasan Judul 
Sebelum peneliti menguraikan penjelasan lebih lanjut, akan dijelaskan 
terlebih dahulu istilah yang terdapat pada skripsi ini untuk menghindari kesalah 
pahaman ataupun kekeliruan dalam memaknai maksud dari judul skripsi tersebut. 
Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Genius 
Learning Terhadap Kemampuan Metakognitif dan Kecerdasan Logis 
Matematis Peserta Didik”. Dalam rangka meminimalisir kesalahfahaman atas 
istilah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan 
beberapa istilah berikut: 
1. Pengaruhadalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Modelpembelajaran merupakan suatu rancangan pembelajaran yang mana 
didalamnya terdapat langkah-langkah sistematis yang akan mengarahkan pada 
tujuan.merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan atau pola.
2
 
3. Genius Learningmerupakan pembelajaran yang dipercepat (akselerasi). 
Konsep dasar pembelajaran ini adalah menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran secara secara cepat, efektif dan menyenangkan.
3
 
4. Kemampuan Metakognitif merupakan kemampuan peserta didik dalam me-
mange proses berfikir mereka.4 
5. Kecerdasan Logis Matematis merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan 




B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses perubahan pada diri manusia dalam segi 
kualitas diri, yang mana proses perubahan tersebut diawali dari hal terkecil sampai 
pada hal yang paling kompleks.
6
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
                                                             
1
Widodi Atmojo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pasuruan, 1990). h 51. 
2
Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2018). 
3
Adi w Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2012). 
4
Astri Rizkiani and Ari Septian, ―Kemampuan Metakognitif Siswa SMP Dalam 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education ( 
RME ),‖ UNION: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2019): 275–284. 
5
Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara (Bandung: Kaifa, 2002). 
6
Sri Maryanti, ―Model Pembelajaran Kooperatif Co-Op Co-Op Dengan Pendekatan 
Predict-Observe-Explain Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ 






belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
7
 Hal tersebut menjadikan 
pendidikan sebagai komponen terpenting bagi tiap-tiap negara.
8
 Sehingga, 




Islam memandang pendidikan sebagai sebuah perkara penting, yang mana 
sebagai umat muslim wajib untuk berpendidikan (menggunakan akalnya). 
Sebagaimana hal tersebut terdapat dalam salah satu ayat Al-Quran yang berbunyi: 
 
 َِٰ َُ ٱْٖلَٖرَض فِممممممٓ ِسممممممخَِّت أََّٔمممممما    ُمممممممَّ ٱٖسممممممخَ َ ِث  ََُٰ ممممممَمَٰ ُ لَّممممممِذْ َخلَممممممَق ٱلسَّ إِنَّ َربَُّكممممممُم ٱللٍَّ
ُ َرب ُكممممٖم  لُِكممممُم ٱَّللَّ
ًِ  َذَٰ ِۡ إِٖذوِمممم ممممهه بَٖعمممم ِ ممممه َ ممممفِٕۚع إََِّٰ  ِ مممما  َ ممممَزر  ٖ بَُۖز ٱْٖلَ َۡ َعلَممممّ ٱٖلَعممممٖزِبر ُٔمممم
َُۡيُ  أَفًََل حََذكَُّزَنَ   ٣فَ ٖعبُ
Artinya : 
―Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk mengatur segala 
urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa’at kecuali atas izin nya. 
(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka 
apakah kamu tidak mengambil pelajaran?‖(Q.S. Yunus (10) ayat 3) 
 
Ayat Al-Quran tersebut menunjukan betapa islam sangat memuliakan orang-orang 
yang berpendidikan (mau menggunakan akal nya). 
Sebagaimana ayat Al-qur‘an yang memerintahkan untuk berfikir tersebut 
sejalan dengan hakikat dari pelajran matematika. Matematika adalah bidang studi 
yangdipelajari dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
10
 Dalam belajar 
matematika kita akan berhadapan dengan angka dan simbol, yang menuntut kita 
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. Dimana penekanan dalam pembelajaran matematika yaitu 
pada penemuan pola atau sifat umum dari variabel, angka, dan lain-lain.
12
 Konsep 
matematika yang tersusun secara hirerarkis juga menuntut kita untuk memahami 
konsep A sebelum untuk memahami konsep B
13
. Oleh sebab itulah berfikir dan 
matematika merupakan sebuah jalinan utuh yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. 
Pada abad 21 ini, fokus pembelajaran tertuju pada pemberdayaan kemampuan 
berfikir tingkat tinggi.
14
 Hal tersebut dilakukan karena kemampuan berfikir tingkat 
tinggi diyakini dapat membentuk pribadi yang kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam 
bertindak.Salah satu dari kemampuan berfikir tingkat tinggi ini adalah kemampuan 
metakognitif. Dalam kegiatan belajar, kemampuan metakognitif berperan dalam 
memberi arahan pada proses berfikir peserta didik. Oleh sebab itu, kemampuan 
metakognitif ini sangat erat kaitanya dengan pelajaran matematika yang 
berorientasi pada proses. Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognitif 
baik akan memiliki prestasi yang baik pula dalam bidang akademiknya. 
Kecerdasan logis matematis peserta didik juga tak kalah penting dalam 
mendukung keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Kecerdasan logis 
matematis yakni kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengolah angka 
dengan baik dan kemahiran menggunakan penalaran dan  logika dengan benar. 
Kecerdasan ini juga menjadi salah satu kunci keberhasilan peserta didik dalam 
belajar matematika. 
Meskipun telah disinggung bahwasanya kemampuan metakognitif sangat 
berperan dalam mendukung keberhasilan belajar, namun di Indonesia 
kemampuanmetakognitif  ini masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari 
penlitian  Sholihah pada tahun 2015 yang mengatakan bahwa kemampuan 
metakognitif peserta didik SMA Negeri Batu masih masuk dalam kategori can not 
really. Penelitian Aprilia juga menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif 
peserta didik berada pada kriteria rendah. 
Seperti halnya kemampuan metakognitif, kecerdasan logis matematis juga 
pada kenyataanya masih kurang mendapat perhatian oleh guru maupun peserta 
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didik itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari belum adanya upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan kecerdasan logis matematis ini. Guru maupun peserta didik 
masih belum memahami gaya belajar seperti apa yang harus mereka terapkan 
dalam mendukung kemajuan kecerdasan logis matematis ini. Bahkan beberapa 
peserta didik yang kurang memahami bahwasanya dirinya memiliki potensi 
kecerdasan logis matematis. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di MTs Hidayatul 
Mubtadi‘in melalui kegiatan wawancara bersama seorang guru matematika kelas 
VII, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional, yaitu model pembelajaran langsung atau disebut 
dengan Direct Instruction. Beliau juga menyampaikan bahwa peserta didik kurang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kelas hanya didominasi oleh 
anak-anak yang masuk dalam lima besar saja, sedangkan anak-anak lain hanya 
menjadi pembelajar pasif. Matematika memang terkenal sebagai pelajaran yang 
menakutkan dikalangan peserta didik, dimana mayoritas peserta didik beranggapan 
demikian.
15












1 0 11 36,6 % 
2 1 10 33,3 % 
3 2 6 20% 
4 3 3 10% 
5 4 0 0% 
6 5 0 0% 
Jumlah 30 Siswa 100% 







                                                             
15
Rizki Wahyu Yunian Putra and Rully Anggraini, ―Pengemabagan Baahan Ajar Materi 
Trigonometri Berantuan Software IMindMap Pada Siswa SMA,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1 (2016): 39–47. 
16
Bambang Sri Anggoro, ―Analisis Persepsi Siswa Smp Terhadap Pembelajaran 
Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan DISposisi Berfikir Kreatif Matematis,‖ Al-














1 0 6 20% 
2 1 8 26,6% 
3 2 10 33,3% 
4 3 6 20% 
5 4 0 0% 
6 5 0 0% 
Jumlah 30 Siswa 100% 
Sumber: Data Nilai Tes Kecerdasan Logis Matematis di MTs Hidayatul 
Mubtadi’in. 
 
Tabel 1.1 dan 1.2 menunjukan bahwa kemampuan metakognitif peserta didik 
di MTs Hidayatul Mubtadi‘in masih tergolong rendah. Dimana dari 5 soal tes 
kemampuan metakognitif yang diberikan, rata-rata nilai mereka hanya mampu 
menjawab 1 soal  dengan proses penyelesaian yang belum terorganisir. Begitu juga 
dengan tes kecerdasan logis matematis, peserta didik MTs Hidayatul Mubtadi‘in 
masih tergolong rendah. Diamana dari 5 soal tes yang diberikan, pesrta didik 
hanya mampu menjawab 2-3 soal yang benar. 
Rendahnya kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah karena kurangnya minat 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika.Hal ini dibuktikan dari 
pernyataan peserta didik pada saat peneliti melakukan pra penelitian di MTs 
Hidayatul Mubtadi‘in. Kurangnya pemahaman guru maupun peserta didik terhadap 
dua kemampuan ini dan belum adanya upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
kedua kemampuan tersebut. 
Model pembelajaran yang kurang inovatif juga menjadi salah satu penyebab 
rendahnya kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik 
di MTs Hidayatul Mubtadi‘in. Model pembelajaran yang diterapkan guru pada 
pelajaran matematika manjadikan peserta didik sebagai pembelajar pasif yang 
hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan guru. Padahal sejatinya peserta 
didik harus mendapatkan hak kebebasan berfikir secara aktif, bukan hanya menjadi 
pembelajar pasif.
17
 Model pembelajaran ini juga seolah meciptakan jarak antara 
guru dan peserta didik.Dimana peserta didik cenderung enggan untuk bertanya 
pada guru tentang materi yang kurang mereka fahami. Hal tersebut jika dibiarkan 
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berkelanjutan akanberdampak pada pemahaman konsep yang tidak utuh, yang 
akan membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan tersebut, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa guru membutuhkan sebuah model pembelajaran yang 
tepat yang dapat mendukung peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang mampu menjembatani jarak antara guru dan peserta diidk. 
Sehingga peserta didik tidak lagi merasa takut bertanya atau mengungkapkan apa 
yang mereka rasakan jika menemukan hal yang sulit untuk mereka pahami. Model 
pembelajaran yang juga dapat memungkinkan peserta didik belajar dengan gaya 
belajar mereka masing-masing. Karena peserta ddidik yang belajar dengan gaya 
belajarnya masing masing secara tidak langsung akan mengembangkan keampuan 
metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik. 
Model pembelajaran yang peneliti rasa sesuai dengan permasalahan yang ada 
di MTs Hidayatul Mubtadi‘in tersebut adalah model Genius Learning. Model 
Genius Learning adalah model pembelajaran yang mampu meciptakan lingkungan 
yang kaya akan dorongan, yang mampu mengahpuskan jarak antara guru dan 
peserta didik. Sehingga dihaparkan dengan diterapkanya model ini, tidak lagi 
terjadi kecanggungan peserta didik dalam kelas. Peserta didik merasa nyaman 
untuk mengikuti pembelajaran matematika dikelas. Dalam model Genius Learning 
ini juga peserta didik diarahkan untuk memahaimi gaya belajar yang sesuai dengan 
diri dan kemapuan yang mereka miliki. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis berharap dapat memberikan masukan 
berupa model pembelajaran yang dapat membantu menyelesaikan masalah 
pembelajaran agar terciptanya lingkungan yang nyaman, dan mampu memabntu 
menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. Oleh sebab itu peneliti akan 
melakukan penelitian pembelajaran matematika yang akan ditulis dalam sebuah 
skripsi yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Genius Learning Terhadap 
Kemampuan Metakognitif Dan Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik‖. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah penelitian sebagai berikut: 
a. Minat peserta didik kurang dalam mengikuti pembelajaran matematika, 
dikarenakan anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit 
dimengerti. 
b. Pemahaman peserta didik kurang baik dalam memahami konsep yang 
diberikan oleh guru. 
c. Peran serta peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas masih kurang 
optimal, komunikasi hanya terjadi di satu arah. Peserta didik masih 






mereka pahami, sehingga terjadi kesenjangan antara guru dan peserta 
didik. 
d. Kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik 
masih tergolong rendah. 
e. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang bervariasi, 
sehingga peserta didik cepat merasa bosan. 
2. Batasan Masalah 
Dari masalah yang telah diidentifikasi oleh penulis, maka penelitian 
dibatasi permasalahan sebagai berikut: 
a. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs Hidayatul 
Mubtadi‘in, Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Penelitian dilakukan untuk mengamati perbedaan pengaruh antara model 
pembelajaran Genius Learning dengan model konvensional terhadap 
kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik. 
c. Penelitin dilakukan pada Materi Aritmatika sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik secara simultan? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
metakognitif peserta didik? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap kecerdasn logis 
matematis peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius Learning 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan metakognitif 
dan kecerdasan logis matematis peserta didik secara simultan. 
2. Mengetahui perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius Learning 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan metakognitif 
peserta didik. 
3. Mengetahuiperbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius Learning 







F. Manfaat Penelitian 
Adapun maanfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam 
menginovasi model pembelajaran. Sehingga model pembelajaran yang 
digunakan guru dapat lebih bervariasi. 
2. Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan minat dan 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
aspirasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran dan 
mutu pendidikan. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
pengalaman. 
5. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 
melakukan sebuah penelitian. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Penelitian Yuyun Yuhanifah dkk pada tahun 2015 tentang model pembelajarn 
Genius Learning.Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran Genius 
Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis 
peserta didik SMA. Rata rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
dengan model Genius Learning lebih besar daripada peserta didik kelas 
kontrol dengan model langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
Genius Learning mampu meningkatkan kemapuan berfikir kreatif peserta 
didik SMA. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yuyun dkk dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada model pembelajaran yang 
digunakan, yaitu model Genius Learning. Sedangkan perbedaan antara 
penelitian Yuyun dkk dengan yang akab peneliti lakukan terletak pada 
perkembangan kemampuan yang ingin dicapai. Pada penelitian Yuyun dkk 
kemampuan yang dikembangkan adalah kemampuan berfikir kreatif 
matematis, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
terhadap kemampuan metakognitif. Selain itu, onjek penelitian yang dipilih 
juga berbeda, yang mana pada penelitian Yuyun dkk adalah pada jenjang 
SMA, sedangkan Pada penelitian ini adalah pada jenjang SMP/MTs.
18
 
2. Penelitian Nur Eva Zaki‘ah pada tahun 2017 tentang kemampuan 
metakognitif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif menghasilkan peningkatan 
kemampuan metakognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
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pembelajaran secara langsung. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada kemampuan yang ingin dilihat 
perkembanganya, yaitu kemampuan metakognitif. Sedangkan perbedaanya 
adalah pada pembelajaran yang digunakan, pada penelitian ini menggunakan 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya kognitif, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan 
model pembelajaran genius learning.
19
 
3. Penelitian Moch Sukardjo dkk pada tahun 2018 tentang kecerdasan logis 
matematis. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi pembelajaran yang 
digunkan oleh guru mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta didik 




H. Sistematika Penelitian 












Berdasarkan sistematika penelitian tersebut, menerangkan bahwa materi 
pelajaran akan masuk pada proses pembelajaran yang akan dibagi kedalam dua 
kelas (eksperimen dan kontrol). Dalam penelitian ini, kelas eksperimen akan 
belajar menggunakan model Genius Learning dan kelas kontrol belajar 
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Kecerdasan Logis Matematis 
Terdapat perbedaan pengaruh antara model genius 
learning dengan model konvensional terhadap kemampuan 






menggunakan model konvensional. Kelas eksperimen dan kelas kontrol ini 
kemudian akan diberikan uji kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis 
matematis untuk melihat bagaimana dampak dari penerapan kedua model tersebut 

































LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 
A. Teori yang Digunakan 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Miftahul huda merupakan sebuah pola 
yang digunakan dalam membentuk kurikulum, merancang materi dan 
memandu jalanya kegiatan pembelajaran. Indrawati mengemukakan bahwa 
model pembelajaran merupakan sebuah kerangka yang menggambarkan 
secara sistematis langkah-langkah pembelajaran hingga akhirnya dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan.
21
 Sejalan dengan kedua ahli tersebut, 
Komarudin juga mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan 
kerangka konseptual yang dijadikan pedoman dalam kegiatan pembelajaran.
22
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa  
modelpembelajaran merupakan suatu rancangan pembelajaran yang mana 
didalamnya terdapat langkah-langkah sistematis yang akan mengarahkan pada 
tujuan. Langkah-langkah sistematis inilah yang disebut dengan sintaks, yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Terdapat beberapa komponen dalam model pembelajaran, yaitu: pendekatan, 
strategi, metode, teknik dan taktik. Adanya pendekatan, strategi, metode, 




Selain sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
model pembelajaran juga memiliki fungsi khusus. Fungsi khsusus tersebut 
diantaranya adalah: membantu guru dalam menciptakan perubahan prilaku 
peserta didik, membantu guru dalam menentukan cara dan sarana dalam 
mengelola lingkungan agar sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, menciptakan komunikasi yang baik antara guru dan peserta 
didik, dan memberikan sumbangan ide bagi guru dalam mengembangkan 




2. Model Genius Learning 
a. Pengertian Model Genius Learning 
Model genius learning dikembangkan oleh Adi W Gunawan pada 
tahun 2003.
25
Dasar pengembangan model Genius Learning ini adalah 
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model Accelerated Learning yang dikembangkan oleh Dr. Georgi Lozanov 
dari Bulgaria.
26
 Model Accelerated Learning memfokuskan pada 
pembelajran yang dilaksanakan secara cepat dan menyenangkan.
27
 
Perbedaan antara model Genius Learning dengan model Accelerated 
Learning adalah bahwa model ini sudah disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat Indonesia, sistem pendidikan secara umum, kebudayaan yang 
beragam, kondisi sosial dan ekonomi, sistem pendidikan dan tujuan 
pendidikan. Kendati demikian, tujuan kedua model ini tetap sejalan, yaitu 
menyelenggarakan pembelajaran secara cepat, efektif dan menyenangkan. 
Genius Learning merupakan model pembelajaran yang dalam 
prakteknya masih dekat dengan pembelajaran pada umumnya 
(konvensional) dalam hal penyajian materi pembelajaran.
28
 Sehingga 
diharapkan peserta didik tidak merasa kaget dengan penerapan model 
pembelajaran Genius Learning ini. Model Genius Learning menekankan 
pada prinsip kerja otak.
29
 Otak manusia memiliki dua jenis memori 
penyimpanan, diantaranya yaitu memori penyimpanan jangka pendek dan 
jangka panjang. Model ini juga memungkinkan peserta didik dapat 
menyimpan informasi yang didapat bukan hanya dalam memori jangka 
pendek, namun juga dalam memori jangka panjangnya. 
Model Genius Learning merupakan sebuah model yang dapat 
membantu peserta didik memahami kekuatan dan kelemahan mereka 
dalam belajar. Sehingga diharapkan peserta didik mampu 
menyesuaikangaya belajar yang sesuai bagi mereka agar tercipta suasana 
belajar yang berkesan dan menyenangkan.
30
 Model Genius Learning 
memegang prinsip bahwa ―peserta didik akan mencapai hasil belajar yang 
maksimal apabila mendapat suport, motivasi dan dididik dengan cara tepat 
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Model pembelajaran Genius Learning menawarkan suatu sistem yang 
utuh yang meliputi peserta didik, guru, proses pembelajaran dan 
lingkungan pembelajaran.
32
 Suatu sistem yang masih jarang diterapkan 
dalam model pembelajaran pada umumnya, dimana model pembelajaran 
pada mumnya hanya terfokus pada peserta didik, guru dan hasil 
pembelajaran. Pada model ini, proses pembelajaran dan lingkungan 
pembelajaran menjadi komponen  yang juga sangat diperhatian. 
Adi w. Gunawan mengemukakan 8 prinsip dalam Genius Learning, 
diantaranya adalah : 
1) Lingkungan yang kaya akan stimulus dan tantangan akan 
memaksimalakan perkembangan otak seseorang. 
2) Penetapan tujuan menjadi dorongan tersendiri dari dalam diri peserta 
didik. 
3) Lingkungan yang menantang adalah yang mampu memancing gairah 
peserta didik dalam belajar, meskipun demikian tantangan memiliki 
resiko yang kecil terhadap ancaman. 
4) Pemberian umpan balik yang dilakukan sedini mungkin setelah 
melaksanakan pembelajaran akan sangat membantu otak dalam 
menyimpan invormasi lebih lama. 
5) Musik dapat membuat materi yang disampaikan lebih mudah 
dipahami. 
6) Otak memiliki berbagai jenis memori yang mana apabila 
dikmbangkan secara maksimal akan menghasilkan hasil yang 
maksimal pula. 
7) Perhatian pada kondisi fisik dan emosi haruslah diutamakan, dan 
kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. 
8) Setiap orang dilahirkan dengan kecerdasanya masing-masing, dan 
kecerdasan tersebut akan berkembang secara maksimal apabila belajar 




b. Langkah-Langkah Model Genius Learning 
Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan pada model Genius 
Learning ini disajikan secara ringkas, padat, lengkap dan menarik.34 Hal 
ini diharapkan dapat memudahkan Guru dalam menerapkan model 
pembelajaran Genius Learning. Adapun delapan langkah dalam model 
Genius Learning, yaitu: 
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1) Suasana Kondusif 
Suasana kondusif adalah suasana dimana seluruh komponen 
kelas, baik guru maupun peserta didik merasa nyaman dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Sasana kondusif dapat 
membebaskan peserta didik dari rasa takut dalam mengikuti 
pembelajaran. Peserta didik tidak lagi merasa takut untuk melakukan 
sebuah kesalahan.
35
 Sehingga suasana kondusif ini dapat menjawab 
permsalahan terkait kesenjangan jarak antara guru dan peserta 
didik.Suasana kondusif ini juga menjadi syarat mutlak dalam 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Karena tanpa suasana yang 




Meskipun demikian, suasana kondusif ini tidak dapat tercipta 
begitu saja tanpa adanya upaya yang dilakukan. Guru 
bertanggungjawab dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif 
ini, sebagai persiapan untuk masuk dalam proses pembelajaran yang 
sebenarnya.
37
 Dalam penelitian ini, peneliti menciptakan suasana 
kondusif ini dengan mengtur meja dan kursi berbentuk lingkaran 
kelompok, mengiringi kedatangan peserta didik dengan music 
pembelajaran, berantusias menyambut kedatangan peserta didik, 
memberikan senyum, mengucapkan salam serta motivasi dengan 
bebrapa hadist dan kata motivasi. 
2) Hubungkan 
Pada saat memasuki kelas, tidak semua peserta didik memiliki 
kesiapan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
38
 Sebagian dari 
mereka yang masih fokus pada sesuatu yang ditemuinya sebelumnya, 
ada yang masih ingin bermain-main dan lain sebagainya. Adanya 
proses pengajaran (guru) bukan berarti otomatis akan diikuti oleh 
proses pembelajaran (peserta didik), keduanya merupakan dua 
kegiatan yang berbeda.  
Dalam sebuah penelitian juga disebutkan bahwa ketidaksiapan 
peserta didik dalam belajar menjadi penyebab rendahnya hasil belajar 
peserta didik. Ketidaksiapan belajar juga menjadi penyebab 
rendahnya semangat dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
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 Sehingga guru perlu melakukan sesuatu 
yang mampu mengalihkan perhatian peserta didik dari segala hal yang 
tidak berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
Hal yang peneliti lakukan pada kegiatan menghubungkan ini 
adalah dengan mengadakan kegiatan tanya jawab tentang materi 
sebelumnya, kemudian menghubungkanya dengan materi yang akan 
dipelajari pada hari itu.
40
 Pengajuan pertanyaan tersebut didasari dari 
anggapan bahwa sebuah pertanyaan pasti membutuhkan jawaban. 
Dalam rangka menemukan jawaban inilah peserta didik akan berfikir, 
dan dengan berfikir tersebut mulailah tumbuh minat atau kesiapan 
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
41
 Sehingga diharapkan 
peserta didik merasa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran yang 
akan berlangsung. Kegiatan menghubungkan ini akan sangat efektif 




3) Gambaran Besar 
Dalam rangka mengarahkan persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran yang akan berlangsung diperlukan sebuah gambaran. 
Gambaran tersebut berfungsi untuk memberi pandangan awal kepada 
peserta didik tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari. 
Pemberian gambaran ini mampu memberikan perintah pada pikiran 
peserta didik untuk menyiapkan folder sebagai tempat penampungan 
untuk informasi baru yang akan dieroleh.
43
 
Pada penelitian ini peneliti akan memberikan gambaran tentang 
bagimana cara peneliti mengajar dan memberikan garis besar tentang 
pokok materi yang akan dipelajari.
44
 Peneliti akan menuliskan 
gambaran besar dengan menuliskanya di papan tulislalu kemudian 
menjelaskanya agar peserta didik dapat dengan mudah melihat dan 
memahaminya. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu peserta 
didik mengetahui apa yang harus mereka lakukan selama 
pembelajaran dan materi apa yang akan mereka pelajari.  
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4) Penetapan Tujuan 
Menetapkan tujuan yang akan dicapai merupakan hal yang 
sangat penting dalam sebuah pembelajaran.
45
 Terdapat perbedaan 
kesungguhan peserta didik dalam belajar antara yang sudah 
mengetahui tujuan pembelajaran dengan yang tidak mengetahui. 
Tujuan pembelajaran yang jelas dapat menghantarkan peserta didik 
menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan 
kegiatan belajar menjadi lebih terarah, sehingga guru perlu 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.  
Kegiatan menetapkan tujuan ini peneliti lakukan dengan 
menuliskan tujuan pada papan tulis lalu kemudian meminta seisi kelas 
membacanya secara bersama-sama. Peneliti juga mengarahkan dan 




5) Pemasukan Informasi 
Pemasukan informasi merupakan kegiatan inti dari model 
pembelajaran Genius Learning. Metode yang digunakan dalam proses 
pemasukan informasi ini harus mampu menyesuaikan gaya belajar 
peserta didik. Karena seseorang yang belajar dengan gaya belajarnya 
yang mereka sukai akan memperoleh hasil belajar yang maksimal.
47
 
Tahap pemasukan informasi ini akan sangan berpengaruh pada 
memori jangka panjang peserta didik.
48
 Peserta didik akan dapat lebih 
lama dalam mengingat informasi apabila proses pemasukan 
informasinya menggunakan cara yang unik dan menarik. Sehingga 




Pada kegiatan pemasukan informasi ini peneliti menerapkan 
metode pendekatan SAVI untuk memfasilitasi peserta didik belajar 
dengan gaya belajarnya masing-masing. Kegiatan yang peneiti 
lakukan pada tahap pemasukan informasi ini adalah dengan 
melakukan praktek jual beli (pada pertemuan pertama dan kedua). 
Kegiatan jual beli ini menyatukan keempat unsur (Somatis, Auditori, 
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Visual dan Intelektual) SAVI. Pada saat melakukan kegiatan jual beli, 
peserta didik bergerak dan berbuat (S), mereka melakukan kegiatan 
jual, beli dan tawar menawar dengan berbicara dan mendengarkan 
(A), kegiatan jual beli ini juga secara langsung ataupun tidak langsung 
diamati oleh peserta didik (V) lalu kemudian peserta didik 
memecahkan permasalahan terkait kegiatan jual beli ini dan membuat 
rangkuman tentang apa yang mereka fahami melalui kegiatan jual beli 
ini (I).  
6) Aktivasi 
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa peserta didik 
pada tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang 
dipelajari. Tahap aktivasi ini dilakukan untuk meyakinkan dan 
menanamkan dalam hati peserta didik akan pengethauan yang sudah 
mereka miliki.
50
 Pada tahap ini terjadi proses pembelajarandua arah. 
Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap aktivasi ini adalah 
meminta peserta didik menjelaskan materi yang mereka rangkum 
pada teman sebangkunya secara bergantian. Selanjutnya peneliti 
menunjuk beberapa peserta didik untukmaju kedepan kelas dan 
mengajukan pertanyaan yang telah mereka buat pada temanya yang 
lain, kemudian benar salahnya jawaban pertanyaan tersebut akan 
didiskusikan bersama seisi kelas. 
7) Demonstrasi 
Hal unik dan menjadi pembeda antara model Genius Learning 
dengan model pembelajaran lain adalah pada tahap demonstrasi. 
Dimana guru langsung melakukan memberikan tes terhadap 
kemampuan peserta didik  pada saat itu juga, pada saat selesai 
mempelajari suatu materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik terhadap materi yang baru saja 
dipelajari dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk memberi 
umpan balik pada peserta didik.
51
 
Pemberian ujian pada saat setelah mengkuti pembelajran 
menurut cara kerja otak dinilai sangat efektif. Sehingga diharapkan 
dengan adanya demonstrasi ini peserta didik dapat mengingat materi 
yang dipelajari lebih lama. Meskipun demikian, guru juga tetap harus 
memberi waktu luang pada peserta didik untuk memahami materi 
yang dipelajari untuk beberapa saat. 
8) Evaluasi 
Tahap yang terakhir adalah evaluasi, diamana guru  bersama-
sama dengan peserta didik melakukan penjangkaran terhadap materi 
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yang baru dipelajari. Kegiatan penjangkarn ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektivitas dari proses 
pembelajaran. Hal yang peneliti lakukan pada tahap evaluasi ini 
adalah dengan mengadakan diskusi ringan bersama peserta didik.
52
 
Hasil dari diskusi tersebut kemudian dibuat peta pikiran (mind map) 
yang digambarkan secara menarik pada papan tulis agar memudahkan 
peserta didik mengingat materi pelajaran. 
 
c. Keunggulan dan Kelemahan Model Genius Learning 
Berikut akan dijabarkan keunggulan dan kelemahan modelGenius 
Learning. 
1) Keunggulan Model Genius Learning 
Model Genius Learning memiliki keunggulan sebagai berikut: 
a) Genius Learning sangat menghargai lingkungan dan seluruh 
komponen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
b) Genius Learning menjadikan peserta didik lebih aktif, karna 
peserta didik tidak lagi merasa takut dalam melakukan kesalahan. 
c) Genius Learning dapat membantu peserta didik memahami gaya 
belajar mereka masing-masing. 




e) Genius Learning dimulai dengan menggali tentang apa yang 
menjadi kebutuhan bagi peserta didik. 
f) Genius Learning mampu menghapuskan jarak antara guru dan 
peserta didik. 
g) Genius Learning mengajak guru untuk berwawasan luas. 
2) Kelemahan Model Genius Learning 
Adapun kelemahan dari model Genius Learning adalah sebagai 
berikut: 
a. Masih kurangnya kemampuan seorang guru dalam mempraktikan 
model pembelajaran Genius Learningsecara utuh. 
b. Membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup besar dalam 
penerapan model Genius Learning. 
c. Model Genius Learningmenuntut guru untu mampu memahami 
perbedaan gaya belajar dan kemampuan masing-masing peserta 
didik, yang mana hal tersebut bukanlah perkara mudah. 
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3. Kemampuan Metakognitif 
a. Pengertian Metakognitif 
Metakognitif berasal dari imbuhan ―meta‖ dan ―cognition‖. Meta 
berasal dari bahasa yunani yang artinya ―sesudah‖, sehingga makna dari 
penambahan awlalan pada kata kognitif adalah untuk menggambarkan 
bahwa metakognitif adalah tentang sesudah kognitif. Sedangkan cognition 
berasal dari bahasa latin yang berarti mengetahui dan mengenal.
54
 John 
Flavell adalah orang pertama yang memperkenalkan istilah metakognitif 
(metacognition), yaitu pada tahun 1976.55 Flavell mengartikan 
metakognitif sebagai berpikir tentang berpikirnya sendiri (thinking about 
thinking)
56
 atau pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya.
57
 
Sejalan dengan Flavell, O‘Neil & Brown menyatakan bahwa 
―metakognitif sebagai berpikir tentang berpikir dengan tujuan 
mmenemukan strategi dalam memcahkan suatu permasalahan‖.
58
 Suzana 
juga mengungkapkan bahwa kemampuan metakognitif merupakan suatu 
pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran dalam diri seseorang.
59
 
Selanjutnya lebih rinci Ozsoy menjelaskan bahwa metakognisi merupakan 
kesadaran seseorang tentang proses belajarnya. Dimana proses tersebut 
meliputi kegiatan merencanakan, memilih strategi, memantau proses 




Berdasar pendapat para ahli tersebut, dapat peneliti tarik benang 
merah bahwa kemampuan metakognitif adalah kemampuan seseorang 
dalam memamhami tentang proses berfikirnya dalam memecahkan suatau 
permasalahan. Metakognitif juga merupakan salah satu dari komponen 
kemampuan berfikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) 
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sebagaimana tertera dalam rumusan standar kelulusan yang telah 
menyesuaikan peraturan pemerintah dan kemendikbud. 
Sehingga dengan berkembangnya kemampuan metakognitif ini 
diharapkan peserta didik dapat memahami tentang diri mereka sendiri dan 
dapat melihat kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri mereka. 
Dengan adanya pemahaman tersebut diharapkan peserta didik mampu 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri mereka dan menghilangkan 
sesuatu yang dirasa menjadi penghambat.
61
 Sehingga hal ini dapat 
membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan mereka dan 
mampu memilih strategi belajar seperti apa yang cocok untuk mereka.
62
 
Selain itu, pada abad 21 ini peserta didik dituntut untuk dapat 
menguasai kemampuan komunikasi, literasi, dan pemecahan masalah yang 
mana kemampuan kemampuan tersebut akan lebih mudah dikuasai dengan 
adanya kemampuan metakognitif dalam diri peserta didik.
63
 Seorang ahli 
bernama Preisseisen mengatakan bahwa terdapat empat keterampilan 
dalam metakognisi, dianaranya adalah: Pemecahan masalah (Problem 
solving), (2) ketrampilan pengambilan keputusan (Decision making), (3) 
ketrampilan berfikir kritis (Critical thingking), dan (4) ketrampilan berfikir 
kreatif (Creative thingking).64 Keterampilan-keteramilan itulah yang 
nantinya akan memudahkan peserta didik dalam kegiatan belajarnya. 
Kemampuan metakognitif seseorang dapat dibangun melalui kegiatan 
pemecahan masalah.Dapat juga dikatakan bahwa kemampuan metakognitif 
merupakan syarat mutlak dalam kegiatan pemecahan masalah.
65
 Karena 
pada saat memecahkan suatu permasalahan peserta didik secara tidak 
langsung akan menggunakan kesadaran metakognisi melalui kegiatan 
bertanya pada diri sendiri tentang masalah apa yang akan mereka 
selesaikan tersebut. Kemudian mereka menganalisis apakah masalah 
tersebut pernah meka temui sebelumnya atau tidak, dan akhirnya mereka 
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mampu menemukan strategi apa yang harus mereka gunakan dalam 
memecahkan permasalahan dengan pengetahuan metakognitif mereka, 
kemudian mengevaluasi hasil pemecahan yang mereka kerjakan.
66
 
Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam memecahkan suatu permasalahan, 
kemampuan metakognitif membantu seseorang untuk mengatur dan 
melakukan refleksi terhadap kemampuan yang mereka miliki.
67
 Oleh sebab 
itulah peserta didik perlu untuk selalu berlatih memecahka suatu 
pemasalahan. 
Pentingnya kemampuan metakognitif dapat dibuktikan dari penetapan 
kemampuan metakognitif sebagai standar kelulusan pada kurikulum 2013, 
baik dari jenjang SD, SMP maupun SMA.
68
 Kemampuan metakogniif 
dalam kurikulum 2013 terdapat pada pasal  2 poin ketiga  mengenai 
kompetensi inti pengetahuan (KI-3) yang berbunyi ―memahami dan 
menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 
metakognitif…‖.
69
 Penetapan metakognitif sebagai standar kelulusan ini 
dilatarbelakangi oleh besarnya peran kemampuan ini dalam menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik.
70
 Alasan lain dari penetapan ini adalah 
karena penilaian kemampuan peserta didik juga berorientasi pada proses 
yang mereka kerjakan bukan hanya hasil akhir yang diperoleh. Sehingga 
dengan hadirnya kemampuan metakognitif pada kurikulum 2013 ini 
memungkinkan guru untuk menilai bukan hanya hasil tapi juga proses 
yang dilakukan oleh peserta didik.
71
 
Metakognitif merupakan salah satu dari 5 aspek kemampuan yang 
harus peserta didik miliki dan kuasai.
72
 Metakognitif juga dapat 
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi dan menumbuhkan 
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kemandirian dalam belajar bagi peserta didik.
73
 Sebuah penelitian 
menyebutkan bahwa kemandirian belajar pada peserta didik disebabkan 
karena peserta didik secara tidak langsung menjadi pengawas dan penilai 
dalam kegiatan belajar yang mereka lakukan. Sehingga peserta didik juga 
memiliki tanggung jawab untuk mengubah strategi yang mereka gunakan 
jika dirasa mengalami kendala.
74
 Kemandirian ini juga sangat diperlukan 




Berangkat dari pentingya kemampuan metkognitif tersebut, artinya 
kemampuan ini sangat penting untuk menjadi perhatian utama guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas.
76
 Penambahan poin 
metakognitif sebagai dimensi baru dalam taksonomi bloom  juga 
menunjukan betapa pentingnya kemampuan metakognitif ini. Sehingga 
dimensi pengetahuan taksonomi bloom menjadi : (1) Factual Knowledge, 
(2) Conceptual Knowledge, (3) Procedural Knowledge, (4) Metacognition 
Knowledge yang selumnya hanya terdiri dari 3 dimensi pengetahuan. 
Penambahan dimensi ini berlandaskan pada pentingya penegetahuan 
peserta didik mengenai kognitif nya dan kontrol terhadap kognitif yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut.
77
 
Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan kelas yang mampu 
mendukung berkembangnya kemampuan metakognitif.
78
 Kemampuan 
metakognitif akan berkembang secara maksimal apabila seseorang berada 
pada lingkungan yang mendukung dan belajar sesuai strategi yang 
mendukung pula. Selain itu, kita juga harus mengetahui kemampuan yang 
perlu ditanamkan untuk mendukung perkembangan kemampuan 
metakognitif. Kemampuan-kemampuan tersebut diataranya adalah: 
Metacomprehension, yaitu kemampuan seseorang dalam menilai jawaban 
mereka sendiri; menuliskan derajat keyankinan atas hasil yang telah 
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Sehingga dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberi 
perhatian khusus pada kemampuan metakognitif, sehingga diharapkan 
peserta didik mampu mengetahui proses berrfikirnya sendiri dalam 
memecahkan suatu permasalahan.  
 
b. Komponen Metakognitif 
Para ahli membagi metakognitif kedalam dua komponen, yaitu: Huitt 
yang menyatakan bahwa komponen metakognitif terdiri dari: (a. apa yang 
kita ketahui atau tidak ketahui, b) regulasi bagaimana kita belajar. Flavell 
mengatakan bahwa kemampuan metakognitif terdiri dari: pengetahuan 
metakognisi (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi 
metakognisi (metacognitive experiences or regulation). Selanjutnya Baker 
& Brown, Gagne mengemukakan bahwa metakognisi memiliki dua 
komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b) mekanisme 
pengendalian diri dan monitoring kognitif. Desmita juga mengemukakan 
bahwa metakognitif terbagi menjadi dua, yaitu kesadaran metakognitif dan 
pengetahuan metakognitif. 
Sehingga berdasar beberapa pendapat ahli tersebut dapat ditarik 
benang merah bahwa kemampuan metakognitif terdiri dari dua komponen 
yaitu pengetahuan metakognitif dan kesadaran metakognitif. Pengetahuan 
metkognitif merupakan sekumpulan informasi yang digunakan peserta 
didik dalam memcahkan suatu permasalahan. Pengetahuan ini berkaitan 
dengan informasi yang belum dan sudah diketahui oleh peserta didik. 
Pengetahuan ini terdiri dari 3 pengetahuan, yaitu: pengetahuan deklaratif, 
prosedural dan kondisional.
80
 Pengetahuan deklaratif (Declarative 
Knowledge) merupakan pengetahuan faktual yang dimiliki seseorang, yang 
mampu diungkapkanya secara lisan maupun tulisan. Pengetahuan 
prosedural (Procedural Knowledge) adalah pengetahuan seseorang tentang 
suatu proses atau prosedur dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan 
kondisional (Conditional Knowledge) adalah pengetahuan sesorang 
mengenai pengaturan sesuatu, misalnya mengetahui kapan suatu prosedur 
harus dilaksanakn dan kapan tidak dilaksanakan.
81
 
Sedangkan kesadaran metakognitif atau yang banyak para ahli 
mendefinisikanya sebagai regulasi kognitif merupakan kegiatan yang 
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dilakukan peserta didik dalam memanage proses belajarnya berdasarkan 
pengalaman belajar yang pernah mereka alami sebelumnya. Kegiatan ini 
meliputi perencanaaan (Planning), Pemantauan (Monitoring) dan evaluasi 
(evaluation).82 Kegiatan-kegiatan inilah yang membuat apa yang dilakukan 
oleh peserta didik menjadi terarah dan sistematis. 
 
c. Indikator Kemampuan Metakognitif 
Dalam mendeskripsikan komponen kemampuan metakognitif, 
bukanlah perkara yang mudah, karena proses tersebut terjadi dalam diri 
seseorang, bukan berupa sesuaitu yang dapat dilihat oleh mata. Oleh sebab 
itu, diperlukan indikator-indikator yang dapat diamati secara kasat mata 
untuk menggali dan mengungkapkan kemampuan metakognitif peserta 
didik.
83
 Kemampuan metakognitif dapat diukur melalui melalui penilaian 
pada soal cerita, karena pada dasarnya soal cerita merupkan salah satu 
tolak ukur kemampuan metakognitif peserta didik.
84
 
Adapun indikator kemampuan metakognitif adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah kondisi dimana peserta didik memahami 
tentang apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan oleh soal 
dan bagaimana tahap penyelesaianya. 
2. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan adalah kondisi dimana peserta didik mampu 
menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan, meyelesaikan permasalahan secara runtut dan 
melakukan pemantauan terhadap semua proses yang dikerjakan. 
3. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi adalah kondisi dimana peserta didik memeriksa kembali 
langkah-langkah yang dilkakukan apakah telah sesuai dengan 
informasi-informasi yang diketahui dari masalah ataukah belum, jika 
belum maka pesrta didik akan memperbaikinya. Peserta didik juga 
menuliskan kesimpulan terhadap hasil penyelesaian. 
 
4. Kecerdasan Logis Matematis 
Istilah Kecerdasan majemuk (KM) bermula dari seorang psikolog 
bernama Gardner yang mempersoalkan tentang pengertian kecerdasan yang 
dinilainya terlalu sempit. Gardner berusaha memperluas cakupan potensi 
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manusia dari hanya sebatas IQ sebagaima yang masyarakat umum yakini pada 
saat itu.
85
 Sebagai buah  dari pemikiranya, dalam bukunya Frames Of Mind, 
Gardner mengemukakan bahwa terdapat 7 kecerdasan dasar yang yang ada 
dalam diri manusia, yang mana kemudian dikembangkan kembali menjadi 8 
kecerdasan.
86
. Kedelapan kecerdasan tersebut diantaranya: Kecerdasan 
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan 
kinestetis-jasmani, kecerdasan musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 
interpersonal, dan kecerdasan naturalis. Pendapat lain mengungkapkan bahwa 
kecerdasan majemuk (Multiple Intellegences) meliputi 9 kecerdasan, yaitu: 
matematis logis, linguistic, spasial, musical, kinestetik, jasmani, interpersonal, 
intrapersonal, ekstensial dan kecerdasan naturalis.
87
 
Setiap orang memiliki kapasitas pada kedelapan kecerdasan tersebut, 
namun ada yang disebut dengan kecenderungan seseorang pada kecerdasan 
tertentu.
88
 Karena pada dasarnya manusia berada pada dua kutub – sangat 
berkembang dalam sejumlah kecerdasan, cukup berkembang dalam 
kecerdasan tertentu, dan relatif terbelakang dalam kecerdasan yang lain.
89
 
Akan tetapi, kecerdasan yang dianggap ―lemah‖ mampu menjadi kecerdasan 
yang ―paling kuat‖ jika diberi kesempatan dan stimulasi untuk berkembang.
90
 
Setiap kecerdasan membutuhkan teknik tertentu agar dapat bekerja 
secara maksimal.
91
 Begitupun dengan kecerdasan logis matematis, setiap anak 
pasti memiliki kecerdasan ini, hanya saja ada sebagian dari mereka yang 
masih terhambat perkembangan kecerdasan logis matematisnya.
92
 Disinalah 
tugas Guru dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik yang bukan 
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hanya kecerdasan dominan saja, tapi juga kecerdasan yang dianggap lemah 
dengan kreativitasnya dalam membawakan materi pembelajaran hingga 
masuk kedalam dunia peserta didik.
93
 Karena pada dasarnya setiap anak itu 
cerdas tergantung pada stimulasi yang mereka dapatkan.
94
 Stimulasi tersebut 
dapat berupa gaya belajar dan kondisi lingkungan yang memadai.
95
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan seseorang, 
diantaranya adalah: faktor biologis, yang termasuk didalamnya faktor genetik 
dan keadaan otak (cedera atau tidak), pengalaman dan lingkungan.
96
 Selain 
tiga faktor tersebut, terdapat hal yang dikatakan sebagai pendorong dan 
penghambat kecerdasan (Crystallizing experience dan paralyzing 
experiennce). Hal yang dianggap sebgai pendorong adalah adalah sesuatu 
yang menghidupkan kecerdasan dan memulai perkembangan menuju puncak. 
Pendorong tersebut dapat berupa motivasi, dukungan dan hal berbau positif 
lainya.
97
 Sedangkan yang dikatakan sebagai penghambat adalah pengalaman 
buruk yang dialami peserta didik yang menghasilkan perasaan malu, bersalah, 
takut,  marah dan emosi negatif lain. Penghambat inilah yang akhirnya akan 
mematikan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik.  
Dari delapan kecerdasan tersebut, pada penelitian ini akan dibahas 
tentang kecerdasan logis matematis. Tidak ada tes apapun yang mampu 
menilai kecerdasan seseorang secara akurat.
98
 Satu-satunya alat terbaik untuk 
menilai kecerdasan seseorang adalah dengan melakukan observasi. Indikator 
pengamatan yang baik dan dapat menunjukan kecerdasan seorang peserta 
didik adalah dengan mengamati ―kenakalan‖ mereka dikelas. 
Dalam mengembangkan kecerdasan logis matematis pada penelitian 
ini, peneliti berusaha mengaitkan matematika dengan kehidupan. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik lebih tertarik untuk mempelajari matematika 
karena mereka mengetahui manfaat matematika pada kehidupan. Oleh sebab 
itulah penliti menggunakan materi Aritmatika Sosial yang penliti rasa sesuai 
dengan kemampuan yang akan dipantau perkembanganya. Cara kedua yang 
peneliti lakukan adalah dengan  melakukan ketegorisasi pada tiap tiap hal 
sehingga diharapkan peserta didik mampu dalam mengkategorisasi. Cara 
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ketiga yaitu dengan memperi pertanyaan sokratis. Pertanyaan sokratis ini 
berfungsi untuk melihat keyakinan peserta didik atas apa yang sudah ia 
lakukan atau kerjakan. Setiap anak ada lahir dengan kecerdasan masing 
masing. 
a. Pengertian Kecerdasan Logis Matematis 
Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan angka dan melakukan penalaran.
99
 Amstrong dalam 
bukunya mengemukaakan bahwa kecerdasan logis matematis merupakan 
kemampuan seseorang dalam menggunakan angka secara efektif dan 
kemampuan dalam bernalar.
100
 Proses dalam kecerdasan logis-matematis 
antara lain: berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir menurut aturan 
logika, memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan 
masalah.
101
Peserta dididk yang memiliki kecerdasan logis matematis baik 
cenderung menyukai aktivitas berhitung dan pemecahan 
masalah.
102
Kecerdasan logis matematis juga berkaitan dengan kemampuan 
membuat hipotesis dan menarik kesimpulan.
103
 Kecenderungan tersebut 




Kecerdasan logis matematis merupakan indikator yang paling kuat 
dalam melihat kecerdasan seseorang dalam bidang akademik. Dalam 
memecahkan suatu permasalahan, peserta didik yang memiliki kecerdasan 
logis matematis akan melaukan proses berfikir yang diantaranya: 
memahami permasalahan, merencanakan pemecahan masalah, 
melaksanakan rencana dan memeriksa hasil yang didapat.
105
Sehingga 
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki 
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hubungan positif dan sangat erat dengan kegiatan pemecahan 
masalah.
106
Selain itu kecerdasan logis matematis juga sangat 
mempengaruhi hal hasil belajar matematikapeserta didik.
107
 
Selain dalam lingkup pembelajaran, kecerdasan logis matematis juga 
berperan penting dalam kehidupan sehari hari. Peserta didik dengan 
kecerdasan logis matematis yang baik akan lebih tanggap dalam 
memecahkan suatu permasalahan dalam sehari-hari.  
 
b. Ciri-ciri Kecerdasan Logis Matematis 
Ciri ciri seseorang memiliki kecerdasan logis matematis yang baik 
antaralain: 
1) Memiliki kemampuan yang baik dalam matematika dan sains. 
2) Menggunakan penalaran, logika dan angka dengan baik. 
3) Mampu berfikir secara konseptual dan menemukan hubungan 
informasi. 
4) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang dunia sekitar. 
5) Cenderung suka bertanya.108 
6) Tidak menyukai gaya belajar dengan menggunakan kalimat panjang. 
7) Menyukai hal yang berhubungan dengan simbol. 
8) Menjelaskan jawaban secara ringkas atau secara garis besar. 
9) Menyelesaikan permasalahan secara sistematis. 
10) Memiliki keteraturan numerik dan konsep. 
11) Memiliki pandangan hidup yang rasional.109 
 
c. Indikator Kecerdasan Logis Matematis 
Dalam mendeskripsikan kecerdasan logis matematis diperlukan 
indikator-indikator yang dapat diamati secara kasat mata untuk menggali 
dan mengungkapkan kecerdasan logis matematis peserta didik.
110
 Adapun 
indicator kemampuan metakognitif adalah sebagai berikut: 
1. Analisis masalah (Analyze Problems) 
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Analisis masalah adalah kemampuan mencerna sebuah cerita 
kemudian merumuskannya ke dalam persamaan matematika. 
2. Mendeteksi pola (Detecting Patterns) 
Kejelian dalam mengamati dan menganalisis pola-pola 
perubahan sehingga angka-angka atau huruf-huruf tersebut menjadi 
deret yang utuh. 
3. Perhitungan secara matematis (Perform Mathematical Calculations) 
Kemampuan dalam melakukan perhitungan dasar bisa dalam 
hitungan biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain sebagainya. Operasi 
perhitungan terdiri atas pertambahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. 
4. Proses berfikir deduktif dan induktif (Scientific Reasoning And 
Deduction) 
Pertimbangan induktif adalah kemampuan berfikir untuk menarik 
suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat 
umum (general) berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang 
diketahui benar. Dan pertimbangan deduktif adalah kemampuan 
berfikir yang menerapkan hal-hal yangumum terlebih dahulu untuk 
seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus. 
5. Hubungan sebab akibat (Understands Relationship Between Cause 
And Effect) 
kemampuan menganalisa deret urutan paling logis dan konsisten 
dari angka-angka atau huruf huruf yang saling berhubungan. 
 
B. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan 
harus diuji kebenaranya.
111
Hipotesis dapat juga diartikan sebagai prediksi peneliti 
terhadap temuan penelitian tentang hubungan antar variabel dalam topik penelitian 
yang masih perlu dibuktikan pembenaranya secara empiris.
112
 Hiotesis berasal dari 
katahypo yang artinya belum tentu benar dan tesis yang artinya kesimpulan. 
Hipotesis ditampilkan berupa pernyataan yang menjelaskan hubungan antar fakta 
tertentu. 
Hipotesis bersifat sementara sehingga perlu pembuktian lebih lanjut melalui 
data empirik yang terkumpul yang kemudian diuji dengan pendekatan kuantitatif, 
sehingga hipotesis ini nantinya dapat dinyatakan diterima atau ditolak.
113
 Alasan 
penggunaan hipotesis dalam penelitian adalah bahwa hipotesis merupakan 
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pedoman dalam mengarahkan penelitian.
114
 Meskipun demikian, tidak semua 
penelitian mengharuskan penggunaan hipotesis. Penelitian yang mengharuskan 
penggunaan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Dimana penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar 
variabel.
115
 Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan pengolahan data menggunakan statistik inferensial. 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis peserta didik 
secara simultan. 
b. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan metakognitif peserta didik. 
c. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan 
logis matematis peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0:        Untuk setiap I =1,2 dan j = 1,2 (Tidak terdapat 
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Genius 
Learning dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis 
matematis peserta didik). 
H1:         Untuk setiap i=1,2 dan j = 1,2 (Terdapatperbedaan  
pengaruh antara model pembelajaran Genius Learning 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan metakognitif dan kecerdasan logis matematis 
peserta didik.). 
b. H0:       (Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara model 
PembelajaranGenius Learning dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
metakognitif peserta didik). 
H1:      (Terdapat perbedaan pengaruh antara 
modelpembelajaranGenius Learning dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
metakognitif peserta didik). 
c. H0:      (Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara model 
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PembelajaranGenius Learning dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan logis 
matematis peserta didik). 
H1:     (Terdapat perbedaan pengaruh antara 
modelpembelajaranGenius Learning dengan model 
pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan logis 
matematis peserta didik.). 
Keterangan: 
    Kelas Eksperimen kemampuan metkognitif 
    Kelas Kontrol kemampuan metkognitif 
    Kelas Eksperimen kecerdasan logis matematis 
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